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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bekal bagi manusia dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. Sejak awal manusia dilahirkan di dunia telah menikmati dan merasakan nikmat pendidikan, sebab dengan bekal pendidikan manusia dapat membangun pengetahun, memperluas wawasan dan membentuk kepribadiannya. Islam telah mewajibkan bagi utamnya baik laki-laki maupun perempuan untuk senantiasa menuntut ilmu, sekalipun dalam menuntut ilmu harus ditempat yang jauh untuk dapat memperolehnya.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq 1-5 telah dijelaskan adanya perintah untuk mencari ilmu. Ilmu yang terdapat dalam Al-Qur’an dan ilmu yang terjadi di alam. 
اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَۚ خَلَقَ الْاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍۚ اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْاَكْرَمُۙ الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِۙ عَلَّمَ الْاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ 
Artinya : “(1)  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
Selain ayat diatas, terdapat juga hadist yang menjelaskan tentang keutamaan mencari ilmu. Berikut Hadits diriwayatkan oleh Imam Muslim :

مَن سَلَكَ طَرِيقًا َيلْتَمِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَرِيْقًا ِإلىَ اْلجَنَّة
Artinya : “Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga”.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusai yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menajdi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius dalam menangani pendidikan dan berusaha terus untuk melakukan peningkatan mutu pada pendidikan. Sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu mengadakan perubahan kearah yang lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Dewasa ini kualitas pendidikan di Indonesia memang telah terlihat mengalami banyak kemajuan, dengan berbagai macam program yang dilakukan pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan mutu pendidikannya. Pemerintah sudah merencakan program-program dalam jangka pendek maupun jangka panjang agar program peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia terjadi secara berkelanjutan.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu pilar pokok dalam membangun pendidikan di Indonesia, karena jika pendidikan sudah bermutu, maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan kompetitif. Untuk mewujudkan program peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan, maka hal tersebut diperjelas dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)
, yang merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah di Indonesia (pasal 1 Nomor 17 UU 20/2003 tentang Sisdiknas dan pasal 3 PP.19/2005 tentang SNP), dimana SNP berfungsi sebagai dasar dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan untuk mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu, dan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan negara dan membentuk peradaban bangsa yang bermartabat.

Sumber daya manusia yang cerdas, berkualitas, dan berilmu, telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah 11, bahwa Allah akan meninggkan derajat orang-orang yang berilmu, sebaga berikut :
يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ
Artinya : “Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan (iImu) beberapa derajat”.
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tersebut pada tahun 2005 pemerintah mengeluarkan Peraturan RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan peraturan ini merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Peraturan pemerintah tersebut berbuyi : 1. Proses pembelajaran pada satu satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dna kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik, 2. Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut dapat memberikan keteladanan (sebagai panutan, contoh yang baik bagi siswa), 3. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang aktif dan dinamis.

Adapun komponen Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi : (1) standar kompetensi lulusan (2) standar isi (3) standar pendidik dan tenaga kependidikan (4) standar proses (5) standar sarana dan prasarana (6) standar pembiayaan (7) standar pengelolaan dan (8) standar penilaian. Dari hasil data yang disebutkan oleh sabar Budi Raharjo tentang evaluasi trend kualitas pendidikan di Indonesia, bahwa setiap satuan pendidikan memberikan tanggapan yang positif dan layak untuk menerapkan Standar Nasional Pendidikan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari angka ketercapaian berikut ini : standar isi 98,40%, standar proses 90,99%, standar lulusan 65,10%, standar tenaga pendidik dan kependidikan 80,27%, standar sarana prasarana 86,03%, standar pengelolaan 94,63%, standar pembiayaan 88,36%, standar penilaian 85,97%. Berdasarkan hasil tersebut untuk sekolah menengah pertama baik negeri maupun swasta rata-rata pencapaian standar nasional pendidikan telah mencapai 85,97% dari yang diharapkan.

Dari paparan data diatas, dapat dilihat bahwa tingkat kesulitan untuk mencapai SNP adalah standar kelulusan (65,10%) menduduki peringkat pertama yang sulit untuk dicapai, hal ini memberikan pertanyaan besar bagi sistem dan proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Setelah tingkat kelulusan, standar tenaga pendidik dan kependidikan (80,27%) menduduki peringkat kedua yang juga sulit di capai, padahal pendidik merupakan salah satu pilar penting dalam pendidikan yang menentukan segalanya di dalam pengembangan kualitas dari pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang telah mengakar pada sistem pendidikan di Indonesia dalam rangka mencapai standar nasional pada standar pendidik dan kependidikan, maka setiap Sekolah Menengah Kejuruan berupaya untuk memenuhi standar nasional dengan terus melakukan perbaikan dan pengembangan pada sistem pendidikannya. Salah satunya dengan memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada, Sekolah Menengah Kejuruan juga mengupayakan agar tenaga pendidik dan kependidikan terus mengasah keilmuannya sesuai dengan kompetensi masing-masing.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Guru atau pendidik profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum Strata 1 (S-1) atau Diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik di dalam pendidikan menurut UU Guru dan Dosen No, 14 Tahun 2005 terdiri dari empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Sekolah Menengah Kejuruan dalam meningkatkan mutu pendidik dan kependidikan dimulai dari proses perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan, selain memenuhi standar kompetensi guru (pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial), sehat jasmani dan rohani, serta dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional, maka pihak Sekolah Menengah Kejuruan juga menetapkan standar kepada tenaga pendidik yang akan direkrut yang sesuai dengan ideologi Sekolah Menengah Kejuruan.

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan pemerintah mengenai tenaga pendidik dan kependidikan, Sekolah Menengah Kejuruan berupaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang ada, dengan pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) secara rutin, pengayaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan forum resmi seperti diklat dan pelatihan pengembangan guru sesuai dengan kompetensinya.

Upaya-upaya tersebut dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan agar tenaga pendidikan yang ada dan dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan dapat mencapai standar yang telah ditetapkan oleh BSNP, tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan. Karena persolaan pengembangan sumber daya manusia di dalam pendidikan menjadi masalah klasik yang sangat sulit untuk diatas. Dengan upaya yang telah dilakukan, Sekolah Menengah Kejuruan berhadap pendidik dan tenaga kependidikan mampu dan bisa mencapai standar tersebut. Hal ini agar pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan akan semakin bermutu, sehingga program Sekolah Menengah Kejuruan akan memberikan hasil positif bagi nilai proses pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan.

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan memenuhi standar nasional pendidikan terutama pada standar pendidik dan kependidikan karena memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menjalankan suatu pendidikan di lembaga pendidikan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pemenuhan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat di identifikasikan sebagai berikut:
a. Sekolah masih kesulitan untuk mencapai Standar Kelulusan yang telah ditetapkan.

b. Pedidik dan tenaga kependidikan belum mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan.

c. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.

d. Standar tenaga pendidik dan kependidikan masih rendah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana strategi peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021?

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021?
c. Sejauh mana hasil peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk :

a. Mendeskripsikan strategi peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021.

b. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021.

c. Mendeskripsikan hasil peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021.
E. Manfaat
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis akan menemukan pendekatan, teknik hasil peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi sekolah penelian ini sebagai bahan pertimbangan yang strategis dalam upaya meningkatakn mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021.
2) Bagi kepala sekolah penelitian ini dapat memberikan pertimbangan dalam meningkatakn mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati Tahun Pelajaran 2020/2021.
3) Bagi guru penelitian ini dapat memberikan pertimbangan dalam pemenuhan standar pendidik.
F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penulisan dalam penelitian tesis ini terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut:
BAB I, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari : Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penelitian.
BAB II, merupakan kajian teori yang berisi tentang  diskripsi teori dan konsep yang berkaitan dengan judul tesis ini, mutu pendidikan meliputi : pengertian mutu pendidikan, faktor-faktor utama peningkatan mutu pendidikan, indikator standar mutu pendidikan. standar pendidik dan tenaga kependidikan meliputi : pengertian standar tenaga pendidik dan kependidikan, kualifikasi akademik, kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, kepribadian guru yang sehat, standar tenaga kependidikan, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.
BAB III, merupakan metode yang membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, uji kebasahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV, merupakan pembahasan yang memuat hasil penelitian dan analisis yang menjawab rumusan masalah. Bab  ini akan membahas tentang deskripsi data : gambaran secara umum Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Analisis data : peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati dan implementasi peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Pembahasan : peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati dan peningkatan mutu pendidikan melalui pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati, dan keterbatasan penelitian.
BAB V, merupakan penutup. Bab ini berisi dua sub bab yang terdiri berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang terkait dengan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah Mada Bulumanis Pati. Kemudian sebagai pelengkap akan dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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